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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang dan 

frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 

Penelitian telah dilaksanakan di KP2 Institut Pertanian Stiper Yogyakarta yang 

terletak di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta 

pada bulan November 2022 sampai Januari 2023. Penelitian ini menggunakan 

metode percobaan pola faktorial yang disusun menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang 

yang terdiri dari 4 aras yaitu 0 g (kontrol), 100 g, 200 g dan 300 g. Faktor kedua 

adalah frekuensi penyiraman yang terdiri dari 3 aras yaitu penyiraman 1 hari sekali, 

penyiraman 2 hari sekali dan penyiraman 3 hari sekali. Dengan demikian diperoleh 

4x3 = 12 kombinasi, setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga 

terdapat 60 sampel tanaman. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam atau 

Analysis Of Variance (ANOVA) pada jenjang nyata 5%, jika ada perbedaan nyata 

antar perlakuan, diuji lanjut dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) pada 

jenjang nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang 

nyata antara dosis pupuk kandang dan frekuensi penyiraman terhadap tinggi bibit, 

berat segar tajuk dan berat kering tajuk. Kombinasi perlakuan terbaik adalah 

pemberian pupuk kandang sebanyak 300 g dengan frekuensi penyiraman 1 kali 

sehari. Dosis pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

di pre nursery dilihat dari parameter jumlah daun, diameter batang, volume akar 

dan berat segar akar. Dosis pupuk kandang terbaik adalah 100 g. Frekuensi 

penyiraman tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre 

nursery. 
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